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ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan salah satu 

yang termasuk ke dalam kemampuan tingkat tinggi sehingga penting 

dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil pra penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 

didik masih tergolong rendah disebabkan kurangnya keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) dengan metode reward 

and punishment terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 

ditinjau dari multiple intelligences. Penelitian ini merupakan penilitian 

kuantitatif dengan jenis Quasi Experimental Design. Populasi yang 

digunakan adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTs PSM Buay 

Bahuga, sampel penelitian ini yaitu kelas VIII C sebagai kelas kontrol 

menerapkan model pembelajaran ekspositori dan kelas VIII A sebagai 

kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran ADI dengan 

metode reward and punishment. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan cluster random sampling. Pengumpulan data melalui 

tes kemampuan berpikir kreatif matematis dan angket multiple 

intelligences. Uji prasyarat yaitu uji normalitas dengan uji Lilliefors 

dan uji homogenitas dengan uji Barlett. Pengujian hipotesis 

menggunakan anava dua jalur sel tak sama. 

Hasil analisis didapatkan                   sehingga 

    ditolak,                     sehingga     diterima, 

                   sehingga      diterima. Berdasarkan kajian 

teori dan perhitungan analisis diperoleh kesimpulan bahwa: 1) 

Terdapat pengaruh model pembelajaran ADI dengan metode reward 

and punishment terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis. 2) 

Tidak terdapat pengaruh multiple intelligences terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis. 3) Tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran ADI dengan metode reward and punishment serta 

multiple intelligences terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 

 

Kata Kunci: ADI, Reward and Punishment, Berpikir Kreatif dan 

Multiple Intelligences. 
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ABSTRACT 

 

The ability to think creatively mathematically is one that is 

included in the high-level abilities so it is important in learning 

mathematics. Based on the results of the pre-research, it showed that 

students' mathematical creative thinking abilities were still relatively 

low due to the lack of involvement of students in learning. 

This study aims to determine the effect of the Argument 

Driven Inquiry (ADI) learning model with the reward and punishment 

method on the ability to think creatively mathematically in terms of 

multiple intelligences. This research is a quantitative research with 

the type of Quasi Experimental Design. The population used was all 

students in class VIII MTs PSM Buay Bahuga, the sample for this 

study was class VIII C as the control class applying the expository 

learning model and class VIII A as the experimental class applying 

the ADI learning model with the reward and punishment method. The 

sampling technique uses cluster random sampling. Collecting data 

through tests of mathematical creative thinking abilities and multiple 

intelligences questionnaires. The prerequisite test is the normality test 

with the Lilliefors test and the homogeneity test with the Barlett test. 

Hypothesis testing using anava two dissimilar cell lines. 

The results of the analysis obtained a P-value of 0.01 <0.05 

so that    was rejected, a P-value of 0.319> 0.05 so that     was 

accepted, a P-value of 0.458> 0.05 so that      was accepted. Based 

on theoretical studies and analytical calculations, it can be concluded 

that: 1) There is an influence of the ADI learning model with the 

reward and punishment method on the ability to think creatively 

mathematically. 2) There is no effect of multiple intelligences on the 

ability to think creatively mathematically. 3) There is no interaction 

between the ADI learning model with the reward and punishment 

method and multiple intelligences on the ability to think creatively 

mathematically 

 

Keywords: ADI, Reward and Punishment, Creative Thinking and 

Multiple Intelligences. 
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MOTTO 

 

ُ َفَْعًا الَِا وُظْعَهَا
 ۗ   لََ يكَُهِّفُ اّللّه

Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.  

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

 ٍْ ٍَ خَهَىْا يِ ثمَُ انارِيْ ا يَأتِْكُىْ يا اً ٌْ تدَْخُهىُا انْجَُاةَ وَنَ تْهىُُ انْثَأظَْاۤءُ  اوَْ حَعِثْتىُْ اَ قَثْهِكُىْ ۗ يَعا

اٌ ََ  ِ ۗ الَََٓ اِ
ى ََصْسُ اّللّه يَُىُْا يَعَهٗ يَته ٍَ اه ظُىْلُ وَانارِيْ ى يَقىُْلَ انسا اۤءُ وَشُنْصِنُىْا حَتّه سا صْسَ وَانضا

ِ قسَِيْةٌ 
 ٤١٢اّللّه

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 

belum datang kepadamu (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang 

terdahulu sebelum kamu. Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan, 

dan diguncang (dengan berbagai cobaan) sehingga Rasul dan orang-

orang yang beriman bersamanya berkata, “Kapankah datang 

pertolongan Allah?” Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu 

dekat. 

(Q.S Al-Baqarah: 214) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Guna memudahkan dalam memahami pembahasan dalam 

penelitian ini, penulis akan menjelaskan arti dari istilah-istilah 

dalam judul penelitian ini. Adapun judul penelitian ini adalah 

―Pengaruh Model Pembelajaran ADI dengan Metode Reward and 

Punishment Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Ditinjau dari Multiple Intelligences‖. Berikut istilah-istilah yang 

perlu dijelaskan yaitu: 

1. Pengaruh adalah suatu kekuatan yang timbul dari sesuatu 

yang dapat membentuk sifat, keyakinan serta perbuatan 

seseorang.
1
  Maksud pengaruh dalam penelitian ini yaitu 

usaha yang berdampak pada kemampuan berpikir kreatif 

matematis dari model ADI dengan metode reward and 

punishment ditinjau dari multiple intelligences. 

2. Model pembelajaran merupakan sebuah taktik yang 

digunakan oleh seorang guru dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas.
2
 Model Pembelajaran ADI adalah 

suatu model yang mengajak peserta didik untuk 

mengembangkan argumentasi mereka sendiri dalam 

menyelesaikan masalah.
3
 

3. Metode reward adalah penghargaan yang diberikan oleh guru 

apabila peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran. 

Sedangkan metode punishment merupakan suatu tindakan 

yang tidak disenangi oleh peserta didik yang akan diberikan 

                                                             
1 Hendayani, ―Aktif Tipe Inquiring Minds Want to Know Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Getaran Dan Gelombang,‖ 
2020. 

2 Solikhatun Marfu’ah et al., ―Model Pembelajaran Matematika Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa,‖ in PRISMA, Prosiding 
Seminar Nasional Matematika, vol. 5, 2022, 50–54, 

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/article/view/54339. 
3 Rika Firda Rizkia and Ipin Aripin, ―Penerapan Model Pembelajaran 

Argument-Driven Inquiry (ADI) Pada Pembelajaran Biologi Di SMA,‖ in 
Transformasi Pendidikan Di Era Super Smart Society 5.0, 2022, 225–31, 

https://prosiding.unma.ac.id/index.php/semnasfkip/article/view/802. 
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apabila peserta didik tidak atau belum mampu mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. Punishment dapat 

diberikan kepada peserta didik yang berperilaku menyimpang 

dari norma. Punishment dimaksudkan sebagai pengendali 

perilaku peserta didik serta dorongan agar peserta didik lebih 

giat dalam belajar.
4
 

4. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis merupakan 

kemampuan dalam memecahkan suatu masalah dengan 

berbagai penyelesaian permasalahan, menciptakan cara baru 

yang berbeda dengan sebelumnya serta mengembangkan 

suatu gagasan.
5
 Kemampuan berpikir kreatif matematis yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah peserta didik diharapkan 

memiliki keterampilan berpikir kreatif dalam menyelesaikan 

masalah matematika melalui model pembelajaran ADI dengan 

metode reward and punishment ditinjau dari multiple 

intelligences.  

5. Multipple Intelligences atau kecerdasan majemuk terdiri dari 

delapan macam kecerdasan yaitu kecerdasan verbal-linguistik, 

kecerdasan logis-matematis, kecerdasan visual-spasial, 

kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik, kecerdasan 

interpersonal, kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan 

naturalistik.
6
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Secara umum pendidikan adalah usaha individu dalam 

mengembangkan potensi dalam dirinya guna keberlangsungan 

                                                             
4 Atik Heru Prasetyo, Singgih Adi Prasetyo, and Ferina Agustini, ―Analisis 

Dampak Pemberian Reward Dan Punishment Dalam Proses Pembelajaran 

Matematika,‖ Jurnal Pedagogi Dan Pembelajaran 2, no. 3 (2019): 402–9, 
https://doi.org/10.23887/jp2.v2i3.19332. 

5 Ai Rasnawati et al., ―Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Siswa SMK Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Di Kota 
Cimahi,‖ Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2019): 164–77, 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v3i1.87. 
6 Ety Kurniyati and Asep Abdurrohman, ―Implementasi Model 

Pembelajaran Multiple Intelligences Dalam Menyongsong Era Super Smart Society 
5.0,‖ Tadarus Tarbawy: Jurnal Kajian Islam Dan Pendidikan 4, no. 1 (2022): 51–60, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.31000/jkip.v4i1.6388. 
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kehidupannya.
7
 Pendidikan merupakan upaya membentuk jiwa 

menuju ke arah peradaban yang lebih baik.
8
 Pendidikan juga 

diartikan sebagai proses bimbingan oleh orang yang dianggap 

mampu terhadap seseorang bertujuan agar pola pikirnya 

berkembang seiring berjalannya waktu.
9
 Pendidikan dalam Islam 

merupakan hal yang sangat penting. Allah SWT akan 

meninggikan derajat orang-orang yang berpendidikan 

sebagaimana disebutkan dalam  Q.S. Al-Mujadalah ayat 11 yang 

berbunyi : 

ُ نَكُىْْۚ وَاِ 
هطِِ فَافْعَحُىْا يَفْعَحِ اّللّه جه ًَ حُىْا فىِ انْ ا اذَِا قِيْمَ نَكُىْ تَفَعا يَُىُْٓ ٍَ اه ٓايَُّهاَ انارِيْ قِيْمَ ذَا يه

ُ تِ 
تٍۗ وَاّللّه ٍَ اوُْتىُا انْعِهْىَ دَزَجه ُْكُىْْۙ وَانارِيْ يَُىُْا يِ ٍَ اه ُ انارِيْ

َْشُصُوْا يسَْفَعِ اّللّه َْشُصُوْا فَا ا ا ًَ

ٌَ خَثِيْسٌ  هىُْ ًَ  ١١تَعْ

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah 

niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha 

Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan”.10 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap 

jenjang pendidikan formal adalah matematika. Matematika 

merupakan ilmu pasti yang berpengaruh dalam kehidupan sehari-

hari dan menjadi jembatan dalam pengembangan ilmu lain.
11

 

Dalam pembelajaran matematika peserta didik dituntut untuk 

                                                             
7 Yayan Alpian et al., ―Pentingnya Pendidikan Bagi Manusia,‖ Jurnal 

Buana Pengabdian 1, no. 1 (2019): 66–72, 

https://doi.org/10.36805/jurnalbuanapengabdian.v1i1.581. 
8 I Wayan Cong Sujana, ―Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia,‖ Adi 

Widya: Jurnal Pendidikan Dasar 4, no. 1 (2019): 29–39, 
https://doi.org/10.25078/aw.v4i1.927. 

9 La Adi, ―Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif Islam,‖ Jurnal 

Pendidikan Ar-Rasyid 7, no. 1 (2022): 1–9, 
https://doi.org/http://www.journal.staisyarifmuhammad.ac.id/index.php/jp/article/view

/11. 
10 Departemen Agama RI,  Al-Qur‟an Dan Terjemahan Juz 1-30 (Edisi 

Baru) (Bandung: Diponegoro, 2002). 
11 Fadjar Shadiq, Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2014). 
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menyelesaikan berbagai soal sehingga peserta didik harus 

memiliki kemampuan berpikir kreatif.
12

 Siswono mengatakan 

berpikir kreatif ialah suatu proses penciptaan gagasan yang baru.
13

 

Menurut Faturohman peserta didik yang mampu menggunakan 

kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika akan 

lebih baik dalam memahami suatu konsep matematika.
14

  

Kemampuan berpikir kreatif tergolong dalam kemampuan 

berpikir tingkat tinggi.
15

 Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 

2016 dalam Kurikulum 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL) menjelaskan bahwa salah satu kategori mengenai 

kualifikasi kemampuan lulusan yang harus dicapai peserta didik 

adalah kemampuan berpikir kreatif dalam ranah abstrak dan 

konkret sesuai yang dipelajari di sekolah.
16

 National Education 

Association (NEA) tahun 2012 dalam Cut Ardhila Putri 

menjelaskan jika terdapat empat kemampuan yang harus dimiliki 

peserta didik guna menghadapi kemajuan teknologi pada abad 21 

salah satunnya berpikir kreatif.
17

 Hal tersebut menjelaskan 

pentingnya kemampuan berpikir kreatif dalam segala bidang tak 

terkecuali dalam bidang matematis. 

Akan tetapi, pengembangan kemampuan berpikir kreatif 

matematis di sekolah belum optimal. Berdasarkan hasil survey 

                                                             
12 Ratna Widianti Utami, Bakti Toni Endaryono, and Tjipto Djuhartono, 

―Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui Pendekatan 

Open-Ended,‖ Faktor: Jurnal Ilmiah Kependidikan 7, no. 1 (2020): 43–48, 
https://doi.org/https://dx.doi.org/10.15408/ajme.v1i2.14071. 

13 Indri Octaviyani, Yaya Sukjaya Kusumah, and Aan Hasanah, 

―Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui Model Project-

Based Learning Dengan Pendekatan STEM,‖ Journal on Mathematics Education 
Research 1, no. 1 (2020): 10–14. 

14 Joko Widiyanto and Tri Nova Hasti Yunianta, ―Pengembangan Board 

Game TITUNGAN Untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa,‖ 

Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 10, no. 3 (2021): 425–36. 
15 Ikhsan Faturohman and Ekasatya Aldila Afriansyah, ―Peningkatan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui Creative Problem Solving,‖ 

Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 9, no. 1 (2020): 107–18, 
https://doi.org/https://dx.doi.org/10.31980/mosharafa.v9i1.562. 

16 Widiyanto and Yunianta, ―Pengembangan Board Game TITUNGAN 

Untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa.‖ 
17 Cut Ardhilla Putri, Said Munzir, and Zainal Abidin, ―Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Brain-Based 

Learning,‖ Jurnal Didaktik Matematika 6, no. 1 (2019): 12–27. 
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Programme for International Student Assesment (PISA) pada 

tahun 2018 dalam Asri Muslim Sanusi menunjukkan jika 

Indonesia masih tergolong rendah dalam penguasaan materi dan 

rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam 

menyelesaikan soal PISA.
18

 Kenyataan di lapangan dalam 

pembelajaran matematika guru lebih sering menggunakan metode 

ceramah sehingga peserta didik hanya menjadi pendengar dan 

pencatat. Guru hanya memberikan contoh soal dan 

penyelesaiannya dengan langsung tanpa mengajak peserta didik 

untuk berdiskusi berakibat peserta didik kebingungan jika 

diberikan soal yang berbeda dari yang dicontohkan guru. Keadaan 

ini menjadi faktor peserta didik kurang aktif sehingga kemampuan 

berpikir kreatif matematis peserta didik menjadi rendah.
19

 Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Reni Novia Sari di MAN 1 

Tanggamus disebutkan kemampuan berpikir kreatif matematis 

peserta didik masih tergolong rendah ditunjukkan dengan jawaban 

peserta didik, kebanyakan jawaban antar peserta didik adalah 

sama.
20

 Penelitian Yulia Monica di SMA Gajah Mada Bandar 

Lampung menyebutkan terdapat        dari total peserta didik 

kelas X Tahun Ajaran 2020/2021 SMA Gajah Mada Bandar 

Lampung yang telah mencapai KKM.
21

 Hal tersebut menunjukkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis yang dimiliki oleh peserta 

didik tersebut masih tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan peneliti 

di Madrasah Tsanawiyah Pesantren Sabilil Muqorrobin Buay 

Bahuga dengan memberikan soal matematika guna mengetahui 

                                                             
18 Asri Muslim Sanusi, Ari Septian, and Sarah Inayah, ―Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Dengan Menggunakan Education Game Berbantuan 

Android Pada Barisan Dan Deret,‖ Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 9, no. 
3 (2020): 511–20, http://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/mosharofa. 

19 Utami, Endaryono, and Tjipto Djuhartono, ―Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui Pendekatan Open-Ended.‖ 
20 Reni Novia Sari, ―Pengaruh Model Pembelajaran Experental Berbasis 

Kurikulum Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Peserta Didik Ditinjau 

Dari Rasa Ingin Tahu‖ (UIN Raden Intan, 2022). 
21 Yulia Monica, ―Pengaruh Model Pembelajaran Open Ended Terhadap 

Kemampuan Berpikir Krreatif Matematis Siswa Sma Ditinjau Dari Adversity 

Quotient (AQ)‖ (UIN Raden Intan Lampung, 2020). 
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kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik kelas VII 

MTs PSM Buay Bahuga diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Nilai Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Peserta Didik Kelas VII MTs PSM Buay Bahuga 

No. Kelas KKM 

Nilai Peserta Didik (x) Jumlah 

Peserta 

Didik 
                

1. VII A 70 26 4 30 

2. VII B 70 24 5 29 

3. VII C 70 27 5 32 

Jumlah 77 14 91 

Persentase 84.61 % 15.39 % 100 % 

Sumber: Data Pra Penelitian Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Peserta Didik Kelas VII Tahun Pelajaran 

2022/2023 MTs PSM Buay Bahuga 

Pada Tabel 1.1 di atas menunjukkan KKM yang 

ditetapkan di MTs PSM Buay Bahuga adalah 70. Dari 74 peserta 

didik yang mengerjakan tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis terdapat 14 peserta didik yang telah mencapai KKM. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

matematis yang dimiliki peserta didik di MTs PSM Buay Bahuga 

masih tergolong rendah.  

Selanjutnya melalui wawancara yang dilakukan peneliti 

kepada guru matematika di MTs PSM Buay Bahuga yaitu Ayu 

Puji Lestari, S.Pd. diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran 

matematika menerapkan model ekspositori dimana pembelajaran 

berpusat pada guru. Dalam pembelajaran ekspositori guru 

menyampaikan materi melalui metode ceramah kemudian 

memberikan penugasan sebagai tindak lanjut pemahaman materi. 

Dengan demikian peserta didik hanya mendengar dan mencatat 

penjelesan dari guru. Beberapa peserta didik beranggapan 

pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang sulit dan mudah bosan saat mengikuti proses pembelajaran 

matematika. Akibatnya, kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

masih tergolong rendah. 
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Selain kemampuan berpikir kreatif matematis, yang perlu 

diperhatikan adalah multiple intelligences yang dimiliki peserta 

didik. Multiple intelligences pertama kali dikemukakan oleh 

Horward Gardner yang terdiri dari delapan kecerdasan yaitu 

kecerdasan verbal-linguistik, kecerdasan logis-matematis, 

kecerdasan visual-spasial, kecerdasan kinestetik, kecerdasan 

musikal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan 

kecerdasan naturalistik.
22

 Menurut Gardner setiap individu 

memiliki cara yang berbeda-beda dalam menyampaikan potensi 

yang dimilikinya.
23

 Hal ini penting untuk diperhatikan, melalui 

kecerdasan majemuk peserta didik dapat menunjukkan beragam 

solusi dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

berdasarkan kecerdasan yang mereka miliki. Dengan demikian 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik.  

Dalam penelitian ini, peneiti akan menggunakan tiga 

kategori multiple intelligences yang memliki keterkaitan dengan 

pembelajaran matematika yaitu kecerdasan verbal-linguistik, 

logis-matematis, dan interpersonal.
24

 Peserta didik yang memiliki 

kecerdasan linguistik cenderung lebih mudah menerima informasi 

melalui suatu bahasa baik secara lisan maupun tulisan. 

Kecerdasan logis-matematis merupakan kemampuan dalam 

mengolah bilangan dan logika secara efektif. Kecerdasan 

interpersonal yaitu kemampuan untuk memahami dan 

berkomunikasi dengan orang lain dengan baik. 

 Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis ialah dengan penerapan model 

pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI). Model 

                                                             
22 Mujib, ―Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Berdasarkan Teori Bloom Ditinjau Dari Kecerdasan Multiple Intelligences‖ 2, no. 1 
(2019): 87–103. 

23 Siska Adilla, Cut Morina Zubainur, and Anizar Ahmad, ―Pembelajaran 

Matematika Yang Berorientasi Multiple Intelligences Pada Persamaan Dan 

Pertidaksamaan Linear Satu Variabel,‖ Jurnal Peluang 7, no. 1 (2019): 193–206. 
24 Mujib Mujib, Mardiyah Mardiyah, and Suherman Suherman, ―STEM: 

Pengaruhnya Terhadap Literasi Matematis Dan Kecerdasan Multiple Intelligences,‖ 

Indonesian Journal of Science and Mathematics Education 3, no. 1 (2020): 66–73. 
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pembelajaran ADI adalah model yang berorientasi inkuiri yakni 

model pembelajaran yang menekankan peserta didik agar terlibat 

aktif dalam kegiatan argumentasi.
25

 Langkah-langkah dalam 

pembelajaran ADI yaitu mengidentifikasi masalah, 

mengumpulkan data, pembuatan argumen tentative, dan sesi 

argumentasi.
26

 Melalui produksi argumen tentative dan sesi 

argumentasi peserta didik dituntut untuk menemukan gagasan-

gagasan yang berasal dari pemikirannya serta mampu 

mengungkapkannya secara jelas dan rinci sehingga peserta didik 

akan lebih baik dalam memahami konsep pada materi yang 

diajarkan kemudian dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis.  

Pembelajaran dengan model ADI akan lebih efektif 

apabila menggunakan metode reward and punishment. Reward 

merupakan alat pendidikan yang diberikan ketika peserta didik 

berhasil mencapai tahap perkembangan tertentu
27

 dengan tujuan 

menambah semangat peserta didik dalam meningkatkan hasil 

belajar.
28

 Punishment adalah sanksi yang diperoleh peserta didik 

apabila berperilaku tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku 

dimaksudkan agar ia memperbaiki dan tidak mengulangi 

kesalahannya.
29

 Reward dalam penelitian ini berupa  pujian,nilai 

                                                             
25 Tajudin Afgani, Neni Hasnunidah, and Arwin Subakti, ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) Dan Gender Terhadap Keterampilan 
Argumentasi Siswa SMP Pada Materi Pokok Sistem Pencernaan Manusia,‖ Jurnal 

Bioterdidik: Wahana Ekspresi Ilmiah 8, no. 1 (2020): 1–10. 
26 Nursuci Arfiany, Ramlawati, and Sitti Rahma Yunus, ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) Terhadap Peningkatan Keterampilan 
Argumentasi Dan Hasil Belajar IPA,‖ Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Sains 

Indonesia (JPPSI) 4, no. 1 (2021): 24–34, 

https://doi.org/https://doi.org/10.23887/jppsi.v4i1.31575. 
27 Amirudin, Acep Nurlaeli, and Iqbal Amar Marzuki, ―Pengaruh Metode 

Reward and Punishment Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Bidang Studi PAI,‖ 

TARBAWY: Indonesian Journal of Islamic Education 7, no. 2 (2020): 140–49. 
28 Aziz Aziz and Jurais Dewangga, ―Efektivitas Model Pembelajaran 

Explicit Instruction Dan Reward and Punishment Ditinjau Dari Hasil Belajar 

Matematika Siswa,‖ Jurnal Akademik Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2020): 1–9. 
29 Al Fauzi Nurrohmatulloh and Ima Mulyawati, ―Pengaruh Pemberian 

Reward and Punishment Terhadap Motivasi Dan Prestasi Belajar Matematika Siswa 
Sekolah Dasar,‖ Jurnal Basicedu 6, no. 5 (2022): 8441–49, 

https://doi.org/https://dx.doi.org/10.31004/basicedu.v6i5.3838. 
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tambahan dan hadiah yang mendidik akan diberikan kepada 

seluruh peserta didik berdasarkan hasil belajar yang diperoleh 

mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tujuan 

pemberian reward agar peserta didik termotivasi meningkatkan 

hasil belajar dan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. Punishment diberikan saat peserta didik 

berperilaku yang melanggar peraturan misalnya berbuat gaduh 

saat pembelajaran serta enggan terlibat aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Punishment yang diberikan berupa teguran dan 

pertanyaan terkait materi yang dipelajari agar memberikan efek 

jera dan dorongan kepada peserta didik. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa 

model ADI dapat meningkatkan kreativitas peserta didik 

Madrasah Aliyah,
30

 dan kemampuan berargumentasi peserta 

didik.
31

 Penelitian terdahulu juga menunjukkan penerapan metode 

reward and punishment berpengaruh terhadap motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran matematika.
32

 Mengacu pada 

penelitian terdahulu diharapkan melalui penerapan model 

pembelajaran ADI dengan metode reward and punishment dapat 

memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran 

matematika dan menyampaikan argumennya sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 

didik. Penelitian terdahulu terkait multiple intelligences 

menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada materi 

operasi hitung operasional dinyatakan tuntas  pada pembelajaran 

matematika berbasis multiple intelligences.
33

 Berlandaskan 

                                                             
30 Indah Sari, Henry Dinus Hutabarat, and N. Saregar, ―Meningkatkan 

Kreativitas Siswa Madrasah Aliyah Melalui Penerapan Model Pembelajaran 

Argument-Driven Inquiry (ADI),‖ JEMAS: Jurnal Edukasi Matematika Dan Sains 2, 

no. 1 (2021): 1–4. 
31 Nurul Rahmiah Fitri, ―Pengaruh Model Pembelajaran Argumentatif 

Inquiry Blended Learning (AIBL), Argument-Driven Inquiry (ADI), Guided Inqiury 

Based Learning (GIBL) Dan Proses Keterampilan Sains Terhadap Kemampuan 
Argumentasi Siswa Pada Materi Kimia‖ (Universitas Jambi, 2022). 

32 Heru Khaerudin, ―Pengaruh Reward and Punishment Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Di SMP Yasidik Parakansalak,‖ 

Diskusi Panel Nasional Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2019). 
33 Lutvi Anggraini and Mohammad Edy Nurtamam, ―Efektivitas 

Pembelajaran Matematika Berbasis Multiple Intelligences Berbantuan Media 
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penelitian terdahulu multiple intelligences juga penting untuk 

diperhatikan, agar peserta didik dapat menyelesaikan 

permasalahan matematika sesuai dengan kecerdasan yang dimilki 

sehingga kemampuan berpikir kreatif matematis dapat meningkat. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti hendak 

melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran 

yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis peserta didik yang ditinjau dari multiple 

intelligences peserta didik. Oleh karena itu, judul dari penelitian 

ini yaitu ―Pengaruh Model Pembelajaran ADI dengan Metode  

Reward and Punishment Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis  Ditinjau dari Multiple Intelligences”. 

 

C.  Identifiksi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, 

maka identifikasi masalah pada penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik masih 

tergolong rendah. 

2. Pembelajaran bersifat teacher centered sehingga peserta 

didik mudah merasa bosan. 

3. Dalam proses pembelajaran model yang digunakan belum 

optimal dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik. 

4. Multiple intelligences peserta didik belum sepenuhnya 

diperhatikan.  

Supaya masalah yang dikaji lebih terarah dan tidak keluar 

terlalu jauh dari pembahasan maka peneliti melakukan 

pembatasan masalah yang akan  diteliti yaitu sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model 

pembelajaran ADI dengan metode  reward and punishment. 

2. Kemampuan yang diukur adalah kemampuan berpikir kreatif 

matematis serta multiple intelligences (kecerdasan verbal-

linguistik, logis-matematis, dan interpersonal). 

                                                                                                                                   
Bonsangkar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Operasi Hitung Pecahan,‖ in 

Proseding Seminar Nasional Matematika Dan Pembelajarannya, 2021, 513–20. 
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3. Penelitian dilaksanakan di MTs PSM Buay Bahuga. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah 

yang telah diuraikan di atas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh antara peserta didik yang diberi 

model pembelajaran ADI dengan metode  reward and 

punishment dengan peserta didik yang diberi model  

pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis ? 

2. Apakah terdapat pengaruh multiple intelligences terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik? 

3. Apakah terdapat interaksi model pembelajaran ADI dengan 

metode  reward and punishment serta multiple intelligences 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 

didik? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini guna menjawab 

permasalahan yang dipaparkan di atas yaitu: 

1. Unuk mengetahui  pengaruh antara peserta didik yang diberi 

model pembelajaran ADI dengan metode  reward and 

punishment dengan peserta ddidik yang diberi model 

pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis. 

2. Untuk mengetahui pengaruh multiple intelligences terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. 

3. Untuk mengetahui interaksi model pembelajaran ADI dengan 

metode  reward and punishment serta multiple intelligences 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 

didik. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat teoritis dan 

praktis penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Maksud dari manfaat teoritis yaitu manfaat yang 

diambil secara teori. Manfaat teoritis penelitian ini 

diantaranya: 

a. Memberikan informasi tentang pengaruh model ADI 

dengan metode  reward and punishment terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari 

multiple intelligences. 

b. Memberikan acuan bagi guru maupun peneliti lain terkait 

model pembelajaran ADI dengan metode  reward and 

punishment dalam upaya meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis ditinjau dari multiple 

intelligences peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah baik dalam 

pembelajaran matematika maupun dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan dikembangkannya multiple 

intelligences diharapkan peserta didik dapat mengetahui 

dan mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. 

b. Bagi Guru 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi guru berupa informasi dan 

referensi bahwa model ADI dengan metode  reward and 

punishment merupakan salah satu alternatif pembelajaran 

yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian relevan 

yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Vita Riyanti pada tahun 

2022.
34

 Dalam penelitian ini menghasilkan bahwa penerapan 

model pembelajaran ADI berpengaruh secara signifikan 

terhadap keterampilan berargumentasi dan penguasaan konsep 

peserta didik pada materi sistem ekskresi manusia. Kesesuaian 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

penerapan model pembelajaran ADI. Adapun perbedaannya 

adalah dalam penelitian Vita Riyanti bertujuan untuk 

megetahui pengaruh model pembelajaran ADI terhadap 

keterampilan argumentasi dan penguasaan konsep peserta 

didik pada materi sistem ekskresi manusia, sedangkan dalam 

penelitian yang hendak dilaksanakan oleh peneliti bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran ADI dengan 

metode reward and punishment terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis ditinjau dari multiple intelligences. 

2. Penelitian Adinda Mar’atus Sya’adah yang dilaksanakan pada 

tahun 2022
35

 yang menghasilkan adanya pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik 

melalui penerapan metode reward and punishment. 

Persamaan penelitian ini adalah pada metode reward and 

punishment. Sedangkan perbedaannya yaitu dalam penelitian 

Adinda Mar’atus Sya’adah bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh metode reward and punishment terhadap motivasi 

belajar pada Ilmu Pengetahuan Sosial, adapun dalam 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran ADI dengan 

metode reward and punishment terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis ditinjau dari multiple intelligences. 

                                                             
34 Vita Riyanti, ―Pengaruh Argument-Driven Inquiry (ADI) Terhadap 

Keterampilan Argumentasi Dan Penguasaan Konsep Siswa Pada Materi Sistem 

Ekskresi Manusia‖ (Universitas Pendidikan Indonesia, 2022). 
35 Adinda Mar’atus Sya’adah, ―Pengaruh Metode Reward and Punishment 

Terhadap Motivasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas VII SMPN 6 

Tangerang Selatan Pada Masa Covid-19‖ (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022). 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Seya Setia Zega, Sadiana 

Lase, dan Ratna Natalia Mendrofa pada tahun 2022.
36

 

Penelitian ini memperoleh hasil adanya pengaruh model 

pembelajaran Treffinger terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti adalah untuk 

meneliti kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. 

Perbedaannya adalah dalam penelitian Seya Setia Zega, 

Sadiana Lase, dan Ratna Natalia Mendrofa menggunakan 

model pembelajaran Treffinger sedangkan peneliti 

menggunakan model pembelajaran ADI dengan metode 

reward and punishment. 

4. Penelitian oleh Mujib, Sukestiyarno, Hardi Suyetno dan Iwan 

Junaidi pada tahun 2022.
37

 Dalam penelitian ini diperoleh 

peserta didik lebih kritis dalam memecahkan masalah dan 

menjawab masalah menggunakan teori multiple intelligences. 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang hendak 

dilaksanakan terletak pada multiple intelligences. 

Perbedaannya yaitu penelitian Mujib, Sukestiyarno, Hardi 

Suyetno dan Iwan Junaidi bertujuan untuk mendeskripsikan 

pola kemampuan berpikir kritis matematis menggunakan teori 

multiple intelligences sedangkan dalam penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran ADI dengan metode reward and 

punishment terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 

ditinjau dari multiple intelligences. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang dipaparkan di atas 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ADI memberikan 

pengaruh terhadap keterampilan berargumentasi dan penguasaan 

konsep peserta didik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

                                                             
36 Seya Setia Zega, Sadiana Lase, and Ratna Natalia Mendrofa, ―Pengaruh 

Model Pembelajaran Treffinger Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Siswa Di SMP Negeri 4 Gunungsitoli,‖ Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS) 

1, no. 5 (2022): 687–702. 
37 Mujib et al., ―Mathematical Critical Thingking Profile-Based Ennis and 

Gardner’s Theory of Multiple Intelligences,‖ AlphaMath: Journal of Mathematics 

Educations 8, no. 1 (2022): 60–71. 
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Vita Riyanti adalah penggunaan model pembelajaran ADI, 

sedangkan perbedaannya dalam penelitian ini model pembelajaran 

ADI diterapkan bersamaan dengan metode reward and 

punishment dan perbedaan pada variabel yang diuji. Penelitian ini 

juga memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan Adinda 

Mar’atus Sya’adah yaitu penerapan metode reward and 

punishment, perbedaannya dalam penelitian ini metode reward 

and punishment diterapkan bersamaan dengan model 

pembelajaran ADI. Selanjutnya persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Seya Setia Zega dan Ratna Natalia Mendrofa 

terletak pada variabel kemampuan berpikir kreatif matematis 

dengan perbedaannya terletak pada penggunaan model 

pembelajaran ADI dengan metode reward and punishment. 

Sedangkan dalam penelitian Mujib, Sukestiyarno, Hardi Suyetno 

dan Iwan Junaidi persamaannya adalah pada variabel multiple 

intelligences dan perbedaanya pada variabel model pembelajaran 

ADI dengan metode reward and punishment dan kemampuan 

berpikir kreatif matematis. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam mengetahui pembahasan yang 

terdapat dalam penelitian ini secara menyeluruh, maka perlu 

dipaparkan  dalam sistematika yang merupakan kerangka dan 

pedoman dalam penulisan skripsi. Berikut sistematika penulisan 

dalam skripsi ini: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdapat pembahasan mengenai 

penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan dan 

sistemtika penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

Pada bab ini memuat teori-toeri tentang model 

pembelajaran ADI dengan metode reward and punishment, 

kemampuan berpikir kreatif matematis dan multiple 
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intelligences. Dalam bab ini juga memuat kerangka berpikir 

serta hipotesis tentang penelitian yang dilakukan. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini memuat metode penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti meliputi: waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel, dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrumen 

penelitian, uji validitas dan reliabilitas data, uji prasyarat 

analisis serta uji hipotesis. 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini mendeskripsikan data hasil penelitian 

yang sudah dilaksanakan serta pembahasan analisis hasil 

penelitian. 

5. BAB V PENUTUP 

Pada bab ini terdapat kesimpulan dari hasil penelitian 

yang sudah dilaksanakan dan rekomendasi kepada pembaca.



 
 

78 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilaksanakan peneliti mengenai pengaruh model pembelajaran 

pembelajaran ADI dengan reward and punishment terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari multiple 

intelligences diperoleh bahwa: 

1. Terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran ADI 

dengan metode reward and punishment dengan model 

pembelajaran ekspsitori terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis. Kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 

didik menggunakan model pembelajaran ADI dengan reward 

and punishment lebih baik dibandingkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis peserta didik dengan model pembelajaran 

ekspositori. 

2. Tidak terdapat pengaruh multiple intelligences (kecerdasan 

verbal-linguistik, kecerdasan logis-matematis dan kecerdasan 

interpersonal) terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis.  

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran ADI 

dengan metode reward and punishment serta multiple 

intelligences (kecerdasan verbal-linguistik, kecerdasan logis-

matematis dan kecerdasan interpersonal) terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis. 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa penemuan 

di lapangan, sehingga terdapat beberapa saran yang diberikan oleh 

peneliti sebagai berikut: 

1. Kepada Guru 

Proses pembelajaran matematika di MTs PSM Buay 

Bahuga dapat menerapkan model pembelajaran ADI dengan 

metode reward and punishment supaya peserta didik dapat 

memahami materi yang akan dipelajari. Model pembelajaran 
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ADI dengan reward and punishment dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran, serta 

dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis yang dalam 

pembelajarannya peserta didik diberi kesempatan untuk 

menemukan masalah dan merumuskan hipotesis melalui 

diskusi kelompok. Melalui sesi argumentasi peserta didik 

dapat menyampaikan gagasannya serta tidak takut apabila 

pendapatnya berbeda dengan yang lain.  Ketertarikan peserta 

didik terhadap pembelajaran matematika dapat ditumbuhkan 

melalui pemberian reward and punishment. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti memiliki keterbatasan dalam melaksanakan 

penelitian ini. Saran dari peneliti kepada peneliti selanjutnya 

untuk menyesuaikan permasalahan yang disajikan dalam 

LKPD dengan waktu yang disediakan di sekolah agar 

pembelajaran lebih efektif serta meningkatkan kepercayaan 

peserta didik agar percaya diri dalam berargumen. Lebih 

memperhatikan dan berhati-hati dalam pemberian reward agar 

tidak menimbulkan perasaan iri antar peserta didik. Pada saat 

pemberian punishment berupa teguran agar tidak 

menimbulkan malu ataupun perasaan dendam dalam diri 

peserta didik, serta memberikan rangsangan jawaban kepada 

peserta didik yang mendapatkan  punishment berupa 

pertanyaan agar tidak timbul perasaan malu dalam diri peserta 

didik.  
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